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LT : BELOK KIRI : Indeks untuk lalu-lintas belok kiri. 

ST : LURUS : Indeks untuk lalu-lintas lurus. 

RT : BELOK KANAN : Indeks untuk lalu-lintas belok kanan. 

T : BELOK : Indeks untuk lalu-lintas belok. 

PLT : RASIO BELOK KIRI : Rasio kendaraan belok kiri, PLT = 

QLT/QTOT 

PRT : RASIO BELOK KANAN : Rasio kendaraan belok kanan,                 

PRT = QRT/QTOT 

QTOT : ARUS TOTAL 

 

: Arus kendaraan bermotor total pada 

persimpangan dinyatakan dalam 

kend/jam, smp/j atau LHRT. 

QDH : ARUS JAM RENCANA : Arus lalu-lintas jam puncak untuk 

perencanaan. 

QUM : ARUS KENDARAAN 

TAK BERMOTOR 

: Arus kendaraan tak bermotor pada 

persimpangan 

PUM : RASIO KENDARAAN 

TAK BERMOTOR 

: Rasio antara kendaraan tak bermotor 

dan kendaraan bermotor pada 

persimpangan. 

QMA : ARUS TOTAL JALAN 

UTAMA 

: Jumlah arus total yang masuk dari 

jalan utama (kend/jam atau smp/jam). 

QW : ARUS TOTAL JALAN 

MINOR 

: Jumlah arus total yang masuk dari 

jalan minor (kend/jam atau smp/jam). 

PMI : RASIO ARUS JALAN  

MINOR 

: Rasio arus jalan minor terhadap arus 

persimpangan total. 

D : TUNDAAN : Waktu tempuh tambahan untuk 

melewati simpang bila dibandingkan 

dengan situasi tanpa simpang, yang 
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terdiri dari tundaan lalu-lintas dan 

tundaan geometric. 

LV% : % KENDARAAN 

RINGAN 

: % kendaraan ringan dari seluruh 

kendaraan bermotor yang masuk ke 

persimpangan jalan, berdasar kan 

kend./jam. 

HV% : % KENDARAAN 

BERAT 

: % kendaraan berat dari seluruh 

kendaraan bermotor yang masuk ke 

persimpangan jalan, berdasarkan 

kend./jam. 

MC% : % SEPEDA MOTOR : % sepeda motor dari seluruh 

kendaraan yang masuk ke 

persimpangan jalan, berdasarkan 

kend./jam. 

Fsmp : FAKTOR SMP : Faktor konversi arus kendaraan 

hermotor dari kend/jam menjadi 

smp/jam. 

k : FAKTOR LHRT : Faktor konversi dari LHRT menjadi 

arus lalu-lintas jam puncak. 

Co : KAPASITAS DASAR 

(smp/jam) 

: Kapasitas persimpangan jalan total 

untuk suatu kondisi tertentu yang 

sudah Ditentukan sebelumnya 

(kondisi dasar). 

FW : FAKTOR 

PENYESUAIAN LEBAR 

MASUK 

: Faktor penyesuaian untuk kapasitas 

dasar sehubungan dengan lebar masuk 

persimpangan jalan. 

FM : FAKTOR 

PENYESUAIAN TIPE 

MEDIAN JALAN 

UTAMA 

: Faktor penyesuaian untuk kapasitas 

dasar sehubungan dengan tipe median 

jalan utama. 

FRSU : FAKTOR 

PENYESUAIAN 

: Faktor penyesuaian kapasitas dasar 

akibat tipe lingkungan jalan, 
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UKURAN KOTA hambatan samping dan kendaraan tak 

bermotor. 

FCS  FAKTOR 

PENYESUAIAN TIPE 

LINGKUNGAN JALAN, 

HAMBATAN SAMPING 

DAN KENDARAAN 

TAK BERMOTOR 

: Faktor penyesuaian untuk kapasitas 

dasar sehubungan dengan ukuran kota 

FLT : FAKTOR 

PENYESUAIAN BELOK 

KIRI 

: Faktor penyesuaian kapasitas dasar 

akibat belok kiri. 

FRT : FAKTOR 

PENYESUAIAN BELOK 

KANAN 

: Faktor penyesuaian kapasitas dasar 

akibat belok kanan. 

FMI : FAKTOR 

PENYESUAIAN RASIO 

ARUS JALAN MINOR 

: Faktor penyesuaian kapasitas dasar 

akibat rasio arus jalan minor. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


